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In Tanjung Tembaga, Mayangan District, Probolinggo City, this study examines 

traditional fishermen's interest in adopting floating net cage (FNC) technology for 

marine aquaculture and how their knowledge, economic conditions, and social 
factors influence it. Data were obtained from 130 respondents selected 

purposively. The data were analyzed using multiple linear regression with SPSS 

version 27, following the quantitative descriptive technique established in the 
Ecosystem Approach to Fisheries Management (EAFM). Although economic 

factors did not have a positive and significant effect on interest in FNC adoption, 

knowledge and social conditions did (t = 3.853; Sig. = 0.000 and t = 3.351; Sig. = 
0.001). The R² value of 0.357 proves that these three factors influence the interest 

variable by 35.7%. The results of this study indicate that interest prior to adoption 

is more influenced by understanding of fishing regulations, high-value species, 
community dynamics, and local knowledge than by financial status or asset 

ownership. To help traditional fishermen transition to sustainable marine 

aquaculture, this study recommends focusing less on financial assistance and more 
on enhancing technical knowledge, community engagement, and conflict 

management. 
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Di Tanjung Tembaga, Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo, penelitian ini 

mengkaji minat nelayan tradisional dalam menggunakan teknologi keramba jaring 

apung (KJA) untuk budidaya perikanan laut dan bagaimana pengetahuan, situasi 

ekonomi, dan faktor sosial mereka mempengaruhinya. Data diperoleh dari 130 
responden yang dipilih secara purposif. Data dianalisis menggunakan regresi 

linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 27, mengikuti teknik deskriptif 

kuantitatif yang ditetapkan dalam Teknik Ekosistem untuk Pengelolaan Perikanan 
(EAFM). Meskipun faktor ekonomi tidak memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat adopsi KJA, pengetahuan dan kondisi sosial justru 

memilikinya (t = 3,853; Sig. = 0,000 dan t = 3,351; Sig. = 0,001). Nilai R² sebesar 
0,357, dimana membuktikan bahwa ketiga faktor tersebut mempengaruhi variabel 

minat sebesar 35,7% . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat sebelum 

adopsi lebih dipengaruhi oleh pemahaman tentang aturan penangkapan ikan, 
spesies bernilai tinggi, dinamika komunitas, dan pengetahuan lokal daripada status 

keuangan atau kepemilikan aset. Untuk membantu nelayan tradisional dalam 

melakukan peralihan ke akuakultur laut berkelanjutan, penelitian ini menyarankan 
untuk lebih sedikit berfokus pada bantuan keuangan dan lebih banyak pada 

peningkatan pengetahuan teknis, keterlibatan komunitas, dan manajemen konflik. 
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1. Pendahuluan 

Produksi perikanan nasional mencapai lebih dari 23 juta 

ton pada tahun 2022, menunjukkan potensi besar 

Indonesia dalam sumber daya perikanan. Dengan garis 

pantai lebih dari 99.000 km dan luas laut 5,8 juta km², 

negara ini merupakan negara maritim terbesar di dunia. 

Bagi jutaan nelayan, industri ini menyediakan 

penghidupan dan menjamin pasokan pangan nasional. 

Namun, ketergantungan pada perikanan tangkap 

tradisional kini menghadapi ancaman serius berupa 

overfishing, degradasi habitat laut, serta dampak 

perubahan iklim seperti cuaca ekstrem dan musim yang 

tidak menentu. Di Tanjung Tembaga, Kecamatan 

Mayangan, Kota Probolinggo, meskipun kondisi 

perairan di kawasan tersebut sebenarnya mendukung 

budidaya laut, dengan kedalaman ideal (10–20 meter) 

dan kualitas air yang baik. Kondisi ini mendorong 

perlunya transformasi dari perikanan tangkap menuju 

budidaya laut melalui teknologi Keramba Jaring Apung 

(KJA).  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

keberhasilan budidaya Keramba Jaring Apung (KJA) 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, 

dimana terdapat penelitian yang membuktikan bahwa 
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diversifikasi jenis ikan dapat meningkatkan kelayakan 

finansial usaha KJA [1]. Penelitian lain menemukan 

bahwa faktor sosial ekonomi seperti biaya pakan, biaya 

tenaga kerja, dan umur berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan pembudidaya sementara pendidikan formal 

tidak berpengaruh signifikan [2]. Penelitian lainnya 

mengungkap bahwa nelayan tradisional memiliki sistem 

pengetahuan lokal yang kompleks dan terwariskan 

antargenerasi dalam aktivitas melautnya [3]. Penelitian 

pada konteks lain turut memperkaya pemahaman 

tentang peran ketiga variabel dalam membentuk minat 

seseorang. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 

kewirausahaan cukup, namun tidak didukung oleh 

motivasi dan lingkungan sosial yang memadai, 

cenderung stagnan dalam mengambil langkah awal 

berwirausaha [4]. Masyarakat yang sebenarnya 

membutuhkan layanan keuangan syariah, tetapi minim 

pengetahuan tentangnya, justru cenderung menghindar 

dan memilih alternatif konvensional yang lebih familiar 

[5]. Generasi muda dengan akses teknologi tinggi juga 

belum tentu berminat berinvestasi apabila pengetahuan 

tentang instrumen investasinya masih terbatas [6]. 

Penelitian-penelitian tersebut secara keseluruhan 

memperlihatkan bahwa ketiga faktor yaitu pengetahuan, 

kondisi ekonomi, dan kondisi sosial tidak bekerja secara 

terpisah, melainkan saling mengisi dan membentuk 

kesiapan seseorang untuk menerima hal baru. Penelitian 

lain melihat prospek ekonomi budidaya lobster sistem 

KJA di Kecamatan Jerowaru, Lombok Timur, diteliti 

dengan fokus pada kelayakan finansial usaha yang 

sudah berjalan [7]. Penelitian yang berbeda meneliti 

mengenai pengelolaan KJA di Danau Maninjau dikaji 

dalam kerangka penyelamatan danau prioritas, dengan 

penekanan pada dampak pencemaran dan kebijakan 

pengendalian [8]. Terdapat penelitian yang meneliti 

minat pemuda desa terhadap profesi budidaya ikan 

tambak diteliti dengan mediasi konsep green economy 

[9]. Penelitian yang berbeda memetakan rantai pasok 

KJA di Karimun Jawa beserta tantangan dan peluang 

industri akuakultur yang sudah beroperasi [10]. 

Penelitian lain memberdayakan generasi milenial 

melalui pelatihan budidaya ikan kuwe sistem KJA juga 

menjadi fokus penelitian [11], sedangkan terdapat 

penelitian yang mengkaji pengaruh minat berwirausaha 

terhadap pengembangan budidaya rumput laut [12].  

Namun, kajian-kajian tersebut belum menyentuh 

konteks nelayan tangkap tradisional yang sedang berada 

di fase pra-adopsi, yakni tahapan kritis di mana minat 

masih bersifat laten dan belum terwujud dalam tindakan. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan tidak sekadar 

mengonfirmasi pengaruh ketiga variabel tersebut, 

melainkan mampu mengungkap bagaimana pola 

hubungan antar ketiganya secara kuantitatif terbentuk 

pada komunitas nelayan Tanjung Tembaga, 

Probolinggo dan pada akhirnya menghasilkan 

rekomendasi intervensi yang lebih tepat sasaran untuk 

mendorong transisi menuju budidaya laut melalui KJA. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi 

diagnostik untuk menjawab pengaruh antara 

pengetahuan, kondisi ekonomi dan sosial terhadap minat 

nelayan dalam adopsi KJA di Tanjung Tembaga. 

Dengan mengidentifikasi faktor mana yang paling 

dominan membentuk minat nelayan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan empiris bagi 

pemangku kebijakan dalam merancang program 

pelatihan, skema permodalan, dan pendekatan 

komunitas yang tepat sasaran sesuai kebutuhan nyata 

nelayan di lapangan. Dari permasalahan dan tinjauan 

literatur yang telah dijabarkan maka rumusan masalah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap minat 

budidaya laut?  

b) Bagaimana pengaruh kondisi ekonomi terhadap 

minat budidaya laut?  

c) Bagaimana pengaruh kondisi sosial terhadap minat 

budidaya laut?  

2. Metode Penelitian 

Penelitian mengenai minat nelayan budidaya laut 

melalui keramba jaring apung (KJA) menerapkan 

pendekatan berbasis Ecosystem Approach to Fisheries 

Management (EAFM) sebagaimana dikembangkan oleh 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). 

Pendekatan EAFM menyeimbangkan aspek ekologi, 

ekonomi, dan sosial secara terpadu, sehingga adopsi 

KJA dipandang sebagai strategi yang mampu 

mengurangi tekanan overfishing, menjaga kesehatan 

ekosistem, sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

nelayan. Penelitian ini secara khusus mengaitkan minat 

nelayan terhadap KJA dengan beberapa domain utama 

dalam EAFM, khususnya domain sosial (pengetahuan, 

persepsi, dan dinamika komunitas), domain ekonomi 

(kondisi pendapatan, akses modal, dan ketahanan 

usaha), serta pertimbangan ekologis (pengurangan 

overfishing dan pengelolaan limbah budidaya yang lebih 

ramah lingkungan). Analisis pengaruh pengetahuan, 

kondisi ekonomi, dan kondisi sosial terhadap minat 

adopsi KJA ditempatkan dalam kerangka domain sosial-

ekonomi EAFM, agar rekomendasi yang dihasilkan 

mendukung transformasi budidaya laut yang inklusif, 

berkelanjutan, dan sejalan dengan blue economy. 

Variabel pengetahuan diukur melalui tiga indikator, 

yaitu pengetahuan nelayan mengenai alat tangkap ikan 

yang diperbolehkan sesuai Peraturan Menteri Kelautan 

dan Perikanan Nomor 71 Tahun 2016, pengetahuan 

tentang jenis dan ukuran ikan target yang bernilai jual 

tinggi, serta pemahaman terhadap peraturan dan 

kebijakan pemerintah di bidang perikanan yang 

mencakup larangan alat tangkap, perizinan, dan skema 

permodalan [13]. Variabel kondisi ekonomi diukur 

berdasarkan kepemilikan aset, pendapatan rumah tangga 

perikanan, dan rasio tabungan, sedangkan variabel 

kondisi sosial mencakup partisipasi pemangku 

kepentingan, keberadaan konflik perikanan, serta 
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pemanfaatan pengetahuan lokal dalam pengelolaan 

sumber daya ikan [14]. Adapun variabel minat budidaya 

laut melalui teknologi Keramba Jaring Apung (KJA) 

diukur melalui indikator kesukaan terhadap budidaya, 

ketertarikan terhadap budidaya, serta perhatian atau 

keterlibatan dalam kegiatan budidaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan subjek penelitian adalah nelayan 

tangkap tradisional di kawasan Tanjung Tembaga, 

Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo, Jawa Timur, 

sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh 

pengetahuan, kondisi ekonomi, dan kondisi sosial 

terhadap minat adopsi teknologi Keramba Jaring Apung 

(KJA). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

nelayan aktif yang bergantung pada perikanan tangkap 

tradisional di wilayah tersebut, yang berjumlah sekitar 

250 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik Nonprobability Sampling, yaitu purposive 

sampling, dengan kriteria responden meliputi: (1) 

berprofesi sebagai nelayan dengan pengalaman kerja 

lebih dari 5 tahun, (2) berusia di atas delapan belas 

tahun, (3) mampu berkomunikasi dengan baik, serta (4) 

bersedia untuk diwawancarai dan mengisi kuesioner 

penelitian. Penentuan jumlah sampel minimum 

dilakukan menggunakan rumus Slovin pada Persamaan 

(1), dimana N adalah jumlah populasi dan e adalah 

tingkat toleransi kesalahan. Berdasarkan hasil 

persamaan tersebut, untuk mempermudah dalam 

pengolahan data, maka jumlah sampel penelitian 

(responden) dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 150 

responden. Semakin besar jumlah sampel akan 

memberikan nilai yang lebih akurat.  

 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2    (1) 

𝑛 =
250

1 + 250(0,05)2  =
250

1 + 0,625
 =

250

1,625
 = 153,85  

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan data 

primer dan data sekunder. Data primer dilakukan 

dengan teknik wawancara menggunakan kuesioner yang 

ditujukan kepada responden, dengan item pernyataan 

diukur menggunakan Skala Likert 5 poin, yaitu skor 1 

(sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral/ragu-

ragu), 4 (setuju), hingga 5 (sangat setuju), guna 

mengukur persepsi dan tingkat kesetujuan responden 

terhadap masing-masing variabel penelitian secara lebih 

terstruktur dan terukur. Data sekunder didapat dari pihak 

desa, buku referensi, dan jurnal. Data sekunder yang 

dibutuhkan meliputi keadaan umum lokasi seperti 

populasi di setiap desa, pekerjaan, dan luas kawasan. 

Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi 

keluarga nelayan dengan pemahaman aturan 

pengelolaan sumber daya laut, analisis yang dipakai 

dalam penelitian ini dibentuk dalam model regresi linier 

berganda dalam Persamaan (2).  

𝑌 = 𝛼 +  𝑏1𝜒1 +  𝑏2𝜒2 +  𝑏3𝜒3 + 𝜀  (2) 

Dalam model tersebut, Y merepresentasikan minat 

nelayan, α merupakan konstanta, β1, β2, dan β3 adalah 

koefisien regresi, sedangkan X1 adalah pengetahuan 

nelayan, X2 faktor ekonomi nelayan, dan X3 faktor 

sosial nelayan. Analisis data dilakukan dengan bantuan 

software SPSS versi 27 melalui serangkaian pengujian 

statistik secara berurutan. Tahap awal meliputi uji 

validitas dengan membandingkan nilai r-hitung terhadap 

r-tabel, di mana item dinyatakan valid apabila r-hitung 

> r-tabel pada taraf signifikansi 5%, dilanjutkan dengan 

uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha yang mensyaratkan nilai > 0,70. Selanjutnya 

dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji 

normalitas untuk memastikan residual berdistribusi 

normal, uji autokorelasi dengan Durbin-Watson, uji 

heteroskedastisitas melalui uji Glejser atau scatterplot 

residual, serta uji multikolinearitas dengan kriteria 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Setelah asumsi klasik terpenuhi, analisis dilanjutkan 

dengan uji regresi linear berganda, uji koefisien 

determinasi (R²) untuk mengetahui proporsi variasi 

minat budidaya laut melalui KJA yang dapat dijelaskan 

oleh variabel pengetahuan, kondisi ekonomi, dan 

kondisi sosial secara simultan, serta uji hipotesis (uji t) 

untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen, 

dengan kriteria penerimaan hipotesis apabila nilai 

signifikansi < 0,05. Rangkaian pengujian ini diharapkan 

menghasilkan temuan empiris yang valid mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi minat nelayan Tanjung 

Tembaga terhadap adopsi teknologi Keramba Jaring 

Apung, sekaligus menjadi dasar rekomendasi strategi 

transformasi budidaya laut yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

Sebanyak 130 nelayan dimasukkan dalam sampel 

setelah analisis deskriptif karakteristik responden. 

Mengenai usia, tidak ada satu pun responden yang 

termasuk dalam kelompok usia 18–25 tahun. Dari total 

responden, 78 (atau 60%) berada dalam kelompok usia 

26–40 tahun, dengan 52 (atau 40%) termasuk dalam 

kategori usia di atas 40 tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta penelitian adalah nelayan 

paruh baya atau lebih tua yang aktif mencari pekerjaan. 

Ketika ditanya tentang masa kerja mereka, semua 130 

responden (atau 100%) telah bekerja di perusahaan 

tersebut selama lebih dari 5 tahun. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa seluruh sampel merupakan 

nelayan yang telah memiliki pengalaman cukup lama di 

bidang perikanan tangkap, sehingga diharapkan mampu 

memberikan penilaian yang representatif terkait 

pengetahuan, kondisi ekonomi, kondisi sosial, serta 

minat terhadap adopsi teknologi Keramba Jaring Apung 

(KJA). 
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item 

indikator pada variabel independen (pengetahuan, 

kondisi ekonomi, dan kondisi sosial) maupun variabel 

dependen (minat budidaya) dinyatakan valid. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang 

seluruhnya berada di bawah 0,001, jauh lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, setiap 

pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur konstruk 

yang dimaksud secara akurat dan layak digunakan 

dalam analisis selanjutnya. Sementara itu, hasil uji 

reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,843. Nilai tersebut melebihi batas minimum 

0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 

Artinya, kuesioner yang digunakan memiliki konsistensi 

internal yang baik dan mampu memberikan hasil 

pengukuran yang stabil apabila digunakan secara 

berulang.  

Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik untuk 

memastikan model regresi memenuhi syarat BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator). Hasil uji normalitas 

dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada 

Tabel 1 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 

0,05, residual dinyatakan berdistribusi normal, sehingga 

asumsi normalitas terpenuhi. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 130 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,00000000 

Std. Deviation 0,93933616 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,06800000 

Positive 0,06800000 

Negative 
-

0,06600000 

Test Statistic 0,06800000 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,20000000d 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)e 

Sig. 0,14100000 

99% 

Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

0,13200000 

Upper 

Bound 
0,15000000 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with 

starting seed 2000000. 

Uji autokorelasi menggunakan statistik Durbin-Watson 

pada Tabel 2 menghasilkan nilai DW sebesar 2,241. 

Dengan jumlah sampel 130 dan tiga variabel 

independen, nilai dU pada tabel Durbin-Watson adalah 

1,6019. Karena nilai DW berada di antara dU dan (4 − 

dU) (1,6019 < 2,241 < 2,3981), maka tidak terdapat 

autokorelasi dalam model.  

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 0,597a 0,357 0,341 0,95045 2,241 

a. Predictors: (Constant), SOSIAL, EKONOMI, PENGETAHUAN 

b. Dependent Variable: MINAT 

Selanjutnya, uji multikolinearitas pada Tabel 3 

menunjukkan nilai Tolerance seluruh variabel 

independen berada di atas 0,10 (Pengetahuan = 0,514; 

Ekonomi = 0,575; Sosial = 0,742) dan nilai VIF 

seluruhnya di bawah 10 (masing-masing 1,945; 1,738; 

dan 1,348). Hasil ini mengonfirmasi tidak adanya 

multikolinearitas, sehingga antar variabel independen 

tidak saling berkorelasi secara tinggi. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

PENGETAHUAN 0,514 1,945 

EKONOMI 0,575 1,738 

SOSIAL 0,742 1,348 

Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser pada 

Tabel 4 menghasilkan nilai signifikansi untuk variabel 

pengetahuan (0,001), ekonomi (0,008), dan sosial 

(0,031) yang seluruhnya lebih kecil dari 0,05. Kondisi 

ini mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas 

dalam model. 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Signifikasi 

1 

(Constant) 0,114 

PENGETAHUAN 0,001 

EKONOMI 0,008 
SSOSIAL 0,031 

Nilai R Square sebesar 0,357 yang terlihat pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, kondisi 

ekonomi, dan kondisi sosial secara bersama-sama hanya 

mampu menjelaskan 35,7% minat nelayan Tanjung 

Tembaga terhadap adopsi Keramba Jaring Apung 

(KJA). Sisanya 64,3% dipengaruhi faktor lain di luar 

model. Angka ini mencerminkan kondisi riil nelayan 

yang masih menghadapi penurunan hasil tangkapan 15–

20% per tahun akibat overfishing, kerusakan habitat, dan 

cuaca ekstrem. Meskipun pengetahuan, aset, 

pendapatan, dan dinamika sosial berperan, faktor-faktor 

tersebut belum cukup kuat mendorong minat beralih ke 

budidaya KJA. Nelayan tetap ragu karena keterbatasan 

modal, risiko kegagalan panen, dan kurangnya 

pendampingan teknis. Oleh karena itu, peningkatan 

minat terhadap KJA memerlukan intervensi yang lebih 

langsung, terutama pada aspek permodalan, pelatihan 
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teknis, dan mitigasi risiko, agar transformasi dari 

tangkap ke budidaya dapat berjalan efektif. 

Tabel 5. Uji R² Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 0,597a 0,357 0,341 0,95045 2,241 

a. Predictors: (Constant), SOSIAL, EKONOMI, PENGETAHUAN 
b. Dependent Variable: MINAT 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada Tabel 

6, diperoleh persamaan model pada Persamaan (3). 
𝑌 = 4,440 +  0,307𝜒1 +  0,028𝜒2 +  0,238𝜒3   (3) 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,440 0,710  6,256 0,000 

PENGETAHUAN 0,307 0,080 0,384 3,853 0,000 

EKONOMI 0,028 0,078 0,034 0,362 0,718 

SOSIAL 0,238 0,071 0,278 3,351 0,001 

a. Dependent Variable: MINAT 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Budidaya 

 Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat budidaya (nilai t = 3,853; Sig.= 0,000 < 

0,05). Artinya, semakin tinggi pengetahuan nelayan 

mengenai alat tangkap yang diperbolehkan, jenis ikan 

bernilai jual tinggi, serta peraturan perikanan, maka 

semakin tinggi pula minat mereka untuk mengadopsi 

budidaya menggunakan pendekatan KJA. Hal ini 

menandakan pengetahuan mengenai suatu hal sangat 

mempengaruhi minat seseorang dalam melakukan hal 

yang sesuai dengan pengetahuannya tersebut. 

Temuan ini relevan dengan kondisi nelayan Tanjung 

Tembaga yang selama ini masih bergantung pada 

perikanan tangkap tradisional. Ketika nelayan 

memahami batasan alat tangkap dan potensi nilai 

ekonomi komoditas budidaya, mereka mulai melihat 

KJA sebagai alternatif yang lebih menjanjikan. Hal ini 

sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa 

pengetahuan mengenai alat tangkap yang 

diperbolehkan, jenis ikan target bernilai jual tinggi, serta 

regulasi perikanan merupakan indikator penting yang 

membentuk kompetensi dan kesiapan nelayan dalam 

menghadapi inovasi [13]. Temuan serupa juga diperkuat 

oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui 

pelatihan KJA mampu mendorong partisipasi generasi 

Milenial dalam budidaya ikan [11]. 

Dukungan empiris juga ditemukan pada penelitian yang 

membuktikan bahwa pengetahuan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha [15]. Dalam konteks nelayan Tanjung 

Tembaga, pengetahuan bukan sekadar informasi teknis, 

melainkan modal kognitif yang membantu mereka 

menilai peluang dan risiko peralihan dari tangkap ke 

budidaya di tengah penurunan hasil tangkapan akibat 

overfishing dan cuaca ekstrem. Sementara itu, terdapat 

penelitian yang menekankan pentingnya pemahaman 

terhadap daya dukung lingkungan perairan sebagai 

prasyarat keberlanjutan KJA [16]. Ketika nelayan 

memiliki pengetahuan yang memadai mengenai batas 

kemampuan ekosistem setempat, minat mereka terhadap 

adopsi KJA menjadi lebih realistis dan berkelanjutan, 

bukan sekadar antusiasme sesaat yang berpotensi 

merusak perairan Tanjung Tembaga. 

3.2.2. Pengaruh Kondisi Ekonomi terhadap Minat 

Budidaya 

Variabel kondisi ekonomi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat budidaya (t = 0,362; Sig.=0,718 > 0,05) 

sangat lemah. Fenomena ini mencerminkan realitas 

bahwa kepemilikan aset, pendapatan rumah tangga, dan 

rasio tabungan nelayan belum cukup menjadi pendorong 

kuat untuk beralih ke KJA. Banyak nelayan masih 

menghadapi keterbatasan modal investasi awal, 

sementara pendapatan dari tangkapan yang fluktuatif 

membuat mereka enggan mengambil risiko tambahan. 

Kondisi ekonomi yang relatif stagnan justru 

memperkuat ketergantungan pada pola tangkap 

tradisional yang sudah familiar, meskipun hasilnya terus 

menurun.  

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa meskipun domain ekonomi dalam 

pendekatan EAFM dinilai baik, aspek kepemilikan aset, 

pendapatan, dan rasio tabungan belum selalu 

berimplikasi langsung terhadap perubahan perilaku 

usaha nelayan skala kecil [14]. Penelitian lain juga 

mengingatkan bahwa meskipun usaha KJA terbukti 

layak secara finansial, keberhasilan adopsi tetap 

bergantung pada kesiapan modal dan kemampuan 

mengelola risiko di tingkat individu nelayan [7]. 
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Temuan lain memperkuat kondisi tersebut. Dalam usaha 

budidaya ikan nila dengan keramba apung, hambatan 

utama yang paling banyak dilaporkan responden justru 

adalah keterbatasan modal, diikuti cuaca dan 

pencemaran [17]. Meskipun secara perhitungan usaha 

dinyatakan layak, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan finansial individu tetap menjadi 

penghambat utama untuk memulai atau 

mengembangkan budidaya. Kondisi serupa terjadi di 

Tanjung Tembaga, di mana pendapatan nelayan yang 

fluktuatif dan terbatasnya tabungan membuat mereka 

enggan mengalokasikan modal untuk investasi KJA 

yang memerlukan biaya awal cukup besar. Sementara 

itu, penelitian lain menunjukkan bahwa peningkatan 

keterampilan budidaya melalui pendampingan mampu 

meningkatkan motivasi dan pengetahuan kelompok tani 

[18], namun keberhasilan tersebut tetap memerlukan 

dukungan akses modal dan kelembagaan. Dengan 

demikian, di Tanjung Tembaga, kondisi ekonomi yang 

lemah tidak serta-merta menghilangkan minat, tetapi 

menjadikannya laten karena nelayan lebih memilih 

bertahan pada pola tangkap yang sudah dikenal daripada 

mengambil risiko investasi baru tanpa jaminan 

dukungan permodalan yang memadai. 

3.2.3. Pengaruh Kondisi Sosial terhadap Minat 

Budidaya 

Sementara itu, variabel kondisi sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat budidaya (t = 

3,351; Sig.= 0,001 < 0,05). Partisipasi pemangku 

kepentingan, intensitas konflik perikanan, dan 

pemanfaatan pengetahuan lokal ternyata berperan 

penting dalam membentuk minat nelayan. Di Tanjung 

Tembaga, dinamika sosial komunitas termasuk 

dukungan kelompok nelayan dan tokoh lokal dapat 

mendorong atau menghambat adopsi inovasi. Ketika 

konflik pemanfaatan ruang dan alat tangkap tinggi, 

minat untuk mencari alternatif yang lebih stabil seperti 

KJA meningkat. Sebaliknya, pengetahuan lokal yang 

masih kuat pada praktik tangkap tradisional dapat 

menjadi penghambat jika tidak diarahkan secara positif. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menekankan 

bahwa indikator partisipasi pemangku kepentingan, 

konflik perikanan, dan pemanfaatan pengetahuan lokal 

merupakan komponen krusial domain sosial dalam 

EAFM [14]. Penelitian lain juga membuktikan bahwa 

persepsi dan kondisi sosial berpengaruh signifikan 

terhadap minat pada profesi budidaya [9]. Sementara 

penelitian lain menunjukkan bahwa integrasi pelaku 

dalam rantai pasok KJA sangat bergantung pada 

dinamika sosial dan kelembagaan lokal [10]. 

Kondisi di Tanjung Tembaga memperkuat temuan 

tersebut. Kelompok nelayan setempat masih memiliki 

ikatan sosial yang kuat melalui kebiasaan gotong 

royong, musyawarah, dan kehadiran tokoh informal 

yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan 

bersama. Pada saat yang sama, persaingan ruang 

tangkap dan perbedaan penggunaan alat tangkap antar 

kelompok kerap menimbulkan ketegangan yang 

mendorong sebagian nelayan mencari alternatif usaha 

yang lebih stabil. Pengetahuan lokal tentang musim, 

arus, dan lokasi tangkap yang diwariskan antargenerasi 

masih sangat dominan, sehingga inovasi seperti KJA 

hanya akan diterima apabila diperkenalkan melalui jalur 

komunitas yang dipercaya. Hasil pelatihan partisipatif di 

Desa Segoro Tambak menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis kelompok pembudidaya mampu meningkatkan 

keterampilan dan minat masyarakat untuk mengadopsi 

KJA secara berkelanjutan sebagai solusi mengurangi 

risiko predasi [19]. Temuan ini sejalan dengan kerangka 

Ecosystem Approach to Fisheries Management 

sebagaimana menempatkan domain sosial khususnya 

partisipasi pemangku kepentingan, pengelolaan konflik, 

dan pemanfaatan pengetahuan lokal sebagai penentu 

penting keberlanjutan dan penerimaan inovasi di tingkat 

komunitas nelayan [14]. Dalam konteks Tanjung 

Tembaga, dukungan kelompok dan tokoh lokal 

berfungsi sebagai penguat minat terhadap KJA, 

sementara konflik dan pengetahuan lokal yang tidak 

diarahkan dapat menjadi penghambat. 

Secara keseluruhan, hasil regresi mengonfirmasi bahwa 

minat nelayan terhadap KJA lebih ditentukan oleh faktor 

pengetahuan dan kondisi sosial dibandingkan kondisi 

ekonomi semata. Temuan ini memperkuat urgensi 

pendekatan transformasi di mana masyarakat nelayan 

sekitar Tanjung Tembaga tidak hanya butuh bantuan 

modal, tetapi juga penguatan literasi teknis, pelibatan 

komunitas, dan pengelolaan konflik, agar adopsi KJA 

dapat berjalan lebih efektif di tengah tantangan 

overfishing dan perubahan iklim yang terjadi di 

lingkungan sekitar Tanjung Tembaga. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel pengetahuan dan 

kondisi sosial terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat nelayan Tanjung Tembaga 

dalam mengadopsi Keramba Jaring Apung (KJA), 

sedangkan kondisi ekonomi tidak berpengaruh 

signifikan, sehingga pemahaman mengenai regulasi, 

jenis ikan bernilai tinggi, serta dinamika sosial 

komunitas lebih menentukan kesiapan beralih ke 

budidaya dibandingkan kepemilikan aset atau 

pendapatan. Implikasi praktisnya, program transformasi 

perlu menekankan penguatan literasi teknis, pelibatan 

komunitas, dan pengelolaan konflik, bukan sekadar 

bantuan modal. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas variabel dengan memasukkan risiko iklim, 

akses infrastruktur, dan dukungan kelembagaan, serta 

menggunakan pendekatan longitudinal atau mixed 

methods. 
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  n =   N  1 + N   ( e ) 2


 


  Y = 𝛼   +   b 1 𝜒 1   +   b 2 𝜒 2 +   b 3 𝜒 3   + 𝜀  


  Y = 4 , 440   +   0 , 307 𝜒 1   +   0 , 028 𝜒 2 +   0 , 238 𝜒 3  

